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SUMMARY 

EVA SETIANINGSIH. The Effect of Centrifugation Time of Sexing Spermatozoa 

with Bovine Serum Albumin (BSA) Media Toward the Motility and Viability of 

Spermatozoa X-Y Simmental Cow (Supervised by LANGGENG PRIYANTO). 

 

 Spermatozoa separation technique (sexing) uses Bovine Serum Albumin 

(BSA) media to increase the birth of calves according to the desired sex. Sexing 

technology aims to improve reproductive efficiency in Simmental cattle farming. 

One of the factors that determine the motility and viability of spermatozoa is the 

time of the centrifugation process. This study aimed to determine the effect of 

centrifugation time of sexing spermatozoa with Bovine Serum Albumin (BSA) 

media toward the motility and viability of spermatozoa X-Y Simmental cow. This 

research was carried out from October to November 2021 at the Sembawa 

Banyuasin Animal Feed Breeding Center, South Sumatra and the Animal 

Reproduction and Health Laboratory. Research with a completely randomized 

design was carried out using Simmental type of cow semen. This study used 3 

treatments with 4 repetitions consisting of P1 = centrifugation time 4 minutes, P2 = 

centrifugation time 8 minutes and P3 = centrifugation time 12 minutes. The 

parameters observed were the motility of spermatozoa X after centrifugation, 

motility of spermatozoa Y after centrifugation, viability of spermatozoa X after 

centrifugation and viability of spermatozoa Y after centrifugation. Data were 

analyzed using ANOVA and Duncan's test 5%. The results of this study indicated 

that the centrifugation time of spermatozoa had a significant effect (P<0.05) on the 

motility of the upper layer (X), but had no significant effect (P>0.05) on the motility 

of the lower layer (Y) and the centrifugation time of spermatozoa had a significant 

effect ( P<0.05) on the viability of both the top layer (X) and the bottom layer (Y). 

The results showed that the treatment with a centrifugation time of 4 minutes with 

a speed of 1500 rpm got the best results for the motility value of spermatozoa X = 

61.54% and spermatozoa Y = 56.71%, the best value of spermatozoa viability X = 

66.17 and spermatozoa viability Y = 62, 46%. It can be concluded that the longer 

the centrifugation time can affect the quality of the spermatozoa which results in a 

decrease in the motility and viability of spermatozoa X-Y Simmental Cow. 
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EVA SETIANINGSIH. Pengaruh Waktu Sentrifugasi pada Sexing Spermatozoa 

dengan Media Bovine Serum Albumin Terhadap Motilitas dan Viabilitas 

Spermatozoa X-Y Sapi Simmental (Dibimbing oleh LANGGENG PRIYANTO). 

Teknik pemisahan spermatozoa (sexing) menggunakan media Bovine 

Serum Albumin (BSA) untuk meningkatkan kelahiran pedet sesuai dengan jenis 

kelamin yang diinginkan. Teknologi sexing bertujuan untuk meningkatkan 

efesiensi reproduksi dalam usaha peternakan Sapi Simmental. Salah satu faktor 

yang menentukan nilai motilitas dan viabilitas spermatozoa adalah waktu proses 

sentrifugasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu sentrifugasi 

pada sexing spermatozoa dengan media Bovine Serum Albumin (BSA) terhadap  

motilitas dan viabilitas spermatozoa X-Y sapi Simmental. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan November 2021 di Balai 

Pembibitan Hijauan Pakan Ternak Sembawa Banyuasin Sumatera Selatan dan 

Laboratorium Reproduksi dan Kesehatan Ternak. Penelitian dengan Rancangan 

Acak Lengkap dilakukan dengan menggunakan semen sapi jenis Simmental. 

Penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dengan 4 kali pengulangan yang terdiri 

dari P1= waktu sentrifugasi 4 menit, P2= waktu sentrifugasi 8 menit dan P3= waktu 

sentrifugasi 12 menit. Parameter yang diamati adalah motilitas spermatozoa X 

setelah sentrifugasi, motilitas spermatozoa Y setelah sentrifugasi, viabilitas 

spermatozoa X setelah sentrifugasi dan viabilitas spermatozoa Y setelah 

sentrifugasi. Data dianalisa menggunakan ANOVA dan uji Duncan 5%. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa waktu sentrifugasi spermatozoa berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap motilitas lapisan atas (X), namun tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap motilitas lapisan bawah (Y) dan waktu sentrifugasi spermatozoa 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap viabilitas baik lapisan  atas (X) maupun 

lapisan bawah (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan waktu 

sentrifugasi 4 menit dengan kecepatan 1500 rpm didapatkan hasil terbaik nilai 

motilitas spermatozoa X= 61,54% dan spermatozoa Y= 56,71%, nilai terbaik 

viabilitas spermatozoa X= 66,17 dan viabilitas spermatozoa Y= 62,46%. Penelitian 

ini  dapat disimpulkan bahwa semakin lama waktu sentrifugasi dapat 

mempengaruhi kualitas spermatozoa yang mengakibatkan penurunan pada nilai 

motilitas dan viabilitas spermatozoa X-Y Sapi Simmental. 

 

Kata kunci: BSA, Sapi Simmental, Sentrifugasi, Sexing, Spermatozoa.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sapi jenis Simmental di Indonesia memiliki potensi yang tinggi untuk 

dijadikan sebagai sapi potong dan perah karena selain memiliki daging yang banyak 

juga dapat dijadikan sebagai indukan yang dapat dimanfaatkan susunya. Sapi 

Simmental merupakan ternak sapi yang mempunyai keunggulan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi dan  harga jual yang relatif  mahal. Produksi dan kualitas 

semen yang dihasilkan dari pejantan  unggul berperan penting dalam  inseminasi 

buatan, hal ini dikarenakan  faktor keberhasilan dari teknologi IB adalah produksi 

dan kualitas semen pejantan yang berkualitas tinggi. Produksi dan kualitas yang 

dihasilkan dari seekor pejantan dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya bobot 

badan, umur, sifat genetik, frekuensi ejakulasi, pakan, suhu dan musim (Susilawati, 

1993). Simmental merupakan jenis sapi dwiguna yang memiliki persentasi karkas 

tinggi, sapi Simmental memiliki pertambahan bobot badan berkisar antara 0,6 

sampai 1,5 kg per hari (Yunus, 2014). Upaya untuk meningkatkan kualitas sapi 

Simmental perlu dilakukan, salah satunya dengan meningkatkan mutu genetik dan 

populasinya. Penentuan jenis kelamin pedet memiliki peran penting untuk 

memperoleh bibit, jenis dan genetik yang baik. 

Pemanfaatan teknologi sexing spermatozoa merupakan upaya yang dapat 

dilakukan  untuk  meningkatkan efesiensi usaha peternakan, baik peternakan rakyat 

maupun komersial hal ini dikarenakan teknologi sexing dapat menentukan 

kromosom X dan Y. Metode pemisahan jenis kelamin spermatozoa (sexing) pada 

sapi telah berhasil memisahkan spermatozoa pembawa kromosom X yang akan 

menghasilkan pedet sapi perah betina untuk memproduksi susu sebagai 

replecement induk superior (Taylor, 2005) dan spermatozoa pembawa kromosom 

Y yang akan menghasilkan pedet sapi potong jantan bakalan  untuk penggemukan 

(Said et al., 2005). Secara alami, peluang kelahiran anak hasil kawin alam atau 

inseminasi buatan adalah 50% betina dan 50% jantan. Anwar et al., (2019) 

berpendapat bahwa hewan betina mempunyai 1 pasang kromosom X dan X, 

sedangkan hewan jantan mempunyai 1 pasang kromosom X dan Y.
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Sel telur mengandung kromosom X, sedangkan spermatozoa mengandung 

kromosom X atau Y (Said et al., 2005). Berbagai metode sexing pada spermatozoa 

sapi telah dilakukan, salah satunya dengan menggunakan media Bovine Serum 

Albumin (BSA). Penggunaan media BSA sebagai pemisah sperma pembawa 

kromosom X dan Y ini mudah diperoleh. Bovine Serum Albumin (BSA) merupakan 

salah satu protein yang paling luas dan memiliki kandungan protein yang melimpah 

dalam plasma pada konsentrasi 5 gr / 500 ml. Pengembangan metode pemisahan 

jenis kelamin spermatozoa sapi yang telah dilakukan di Puslit Bioteknologi LIPI 

adalah dengan menggunakan kolom BSA 5-10% (Kaiin et al., 2007).  Friedli, 

(2006) menyatakan bahwa kompsisi BSA terdiri dari asam amino sebanyak 20 

macam. BSA juga memungkinkan membran untuk lebih efektif dalam mengatur 

pergerakan kalsium melewati membran dan menghambat akumulasi Ca2+ 

intraseluler ke tingkat yang toksik bagi spermatozoa, sehingga motilitas dan 

viabilitas spermatozoa yang belum terkapasitasi dapat dipertahankan tetap tinggi 

(Purwoistri et al., 2013). BSA memiliki fungsi dalam pengencer, yaitu untuk 

melindungi integritas membran spermatozoa dari keadaan lingkungan misalnya 

keadaan panas maupun reaksi oksidatif (Uysal and Bucak, 2007). 

Pencucian semen juga merupakan proses yang penting untuk dilakukan 

dalam teknologi sexing spermatozoa. Menurut Handayani et al. (2015) menyatakan 

bahwa pencucian semen dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya melalui 

sentrifugasi dan swimp up. Sentrifugasi dilakukan untuk memisahkan antara 

spermatozoa dengan plasma spermatozoa. Sentrifugasi dilakukan agar dapat 

meningkatkan kualitas spermatozoa dan memisahkan antara spermatozoa yang 

motil dan yang tidak motil serta memisahkan komponen plasma seminalis yang 

dapat mempengaruhi kualitas spermatozoa (Hardjopranjoto, 2006). Agarwal et al. 

(2004) menyatakan bahwa spermatozoa sebelum difertilisasikan harus dilakukan 

proses pencucian terlebih dahulu guna memisahkan spermatozoa yang hidup dan 

yang mati serta memisahkan zat-zat toksik lainnya, sehingga dapat meningkatkan 

daya fertilitas spermatozoa. Metode pencucian spermatozoa dengan sentrifugasi 

dilakukan dengn cara memutar sperma di dalam tabung yang berisi medium isotonis 

dengan kecepatan dan waktu tertentu (Hafez, 2000). Berdasarkan hal tersebut, 

timbul inisiatif untuk meneliti serta mempelajari pengaruh waktu sentrifugasi 
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semen hasil sexing dengan media Bovine Serum Albumin terhadap motilitas dan 

viabilitas spermatozoa X-Y sapi Simmental. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu sentrifugasi pada 

sexing spermatozoa dengan media Bovine Serum Albumin (BSA) terhadap  

motilitas dan viabilitas spermatozoa X-Y sapi Simmental. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

Diduga waktu sentrifugasi pada sexing spermatozoa dengan media BSA dapat 

meningkatkan motilitas dan viabilitas spermatozoa X-Y sapi Simmental. 
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